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MOTTO

"Ketahuilah bahwa rasa syukur merupakan tingkatan
tertinggi, dan ini lebih tinggi daripada kesabaran, ketakutan
(khauf), dan keterpisahan dari dunia (zuhud)."
(Imam Al-Ghazali)

“BERJUANGLAH SEKERAS AYAH, BERSABARLAH
SEKUAT IBU”
(Penulis)

“WHEN YOU FORGIVE, YOU IN NO WAY CHANGE THE
PAST BUT YOU SURE DO CHANGE THE FUTURE”
#Bernard Meltzer

“Dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana
Allah telah berbuat baik kepadamu.”
(QS Al-Qashash : 77)
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Hubungan Antara Komunikasi Interpersonal Orang Tua Dan
Anak Dengan Kecenderungan Kenakalan Remaja Di MAN 2

Padang Lawas
Diannari Safitri
Absrak

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara komunikasi interpersonal
orang tua dan anak dengan kecenderungan kenakalan remaja di MAN 2 Padang
Lawas. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan teknik Purposive Sampling, teknik ini dilakukan dengan
mengambil sampel sesuai dengan pertimbangan tertentu, yang menjadi subjek
penelitian dalam penelitian ini adalah siswa MAN 2 Padang Lawas yang
berjumlah 80 siswa. Penelitian ini di analisis secara kuantitatif metode analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Korelasi Product Moment.
Maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut: terdapat hubungan negatif antara
komunikasi interpersonal dengan kenakalan remaja pada siswa di MAN 2 Padang
Lawas. Hasil ini dibuktikan dengan koefisien korelasi rxy = -0,585 dengan
signifikansi p= 0,000 < 0,05. Artinya ada hubungan negative antara komunikasi
interpersonal dengan kenakalan remaja, koefisien determinan (r2) dari hubungan
antara variabel bebas dan terikat adalah r2=0,343. Ini menunjukkan bahwa
komunikasi interpersonal berdistribusi sebesar 34,30% terhadap kenakalan
remaja.

Kata kunci: Komunikasih Interpersonal, Kenakalan Remaja, Remaja
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The Relationship Between Parent And Child Interpersonal Communication
With Juvenile Delinquency Tendencies At MAN 2 Padang Lawas
Dianari Safitri
Abstract

This study aims to look at the relationship between interpersonal communication
between parents and children with the tendency of juvenile delinquency at MAN 2
Padang Lawas. The sampling technique used in this study uses the Purposive
Sampling technique, this technique is carried out by taking samples according to
certain considerations, which are the subjects. research in this study were students
of MAN 2 Padang Lawas, totaling 80 students. This research was analyzed
quantitatively. The data analysis method used in this study was the Product
Moment Correlation technique. Then the following results can be obtained: there
IS a negative relationship between interpersonal communication and juvenile
delinquency in students at MAN 2 Padang Lawas. These results are evidenced by
the correlation coefficient rxy = -0.585 with a significance of p = 0.000 <0.05.
This means that there is a negative relationship between interpersonal
communication and juvenile delinquency, the determinant coefficient (r2) of the
relationship between the independent and dependent variables is r2=0.343. This
shows that interpersonal communication has a distribution of 34.30% of juvenile
delinquency.

Keywords: Interpersonal Communication, Juvenile Delinquency, Teenagers
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu fase kehidupan yang dilewati dan dijalani oleh setiap orang
adalah fase remaja. Remaja adalah salah satu fase kehidupan setiap individu yang
penuh akan gejolak. Pada masa remaja seseorang tidak lagi pantas dikatakan
anak-anak, tetapi juga belum layak disebut sebagai orang dewasa. Sebagian orang
bisa melewati masa remajanya dengan baik dan penuh kebahagiaan karena pada
masa remaja tidak mengalami konflik yang besar baik yang berasal dari dirinya
maupun berasal dari luar. Akan tetapi ada juga orang yang melewati masa remaja
dengan tidak bahagia karena begitu banyak konflik pada kehidupannya baik itu
berasal dari dirinya maupun dari luar.Masa remaja disebut juga sebagai masa yang
penuh kesulitan, bukan hanya bagi individu tetapi juga bagi orangtua, masyarakat,
bahkan polisi (Sarwono, 2010).

Menurut Anggraini (2013) remaja atau generasi muda berperan sebagai
penerus cita-cita bangsa.Dalam dunia remaja, sering dijumpai anak-anak yang
melanggar aturan atau bersikap hanya sesuai kemauannnya saja. Seperti halnya
tidak mau sekolah, sering membuat keributan, mengikuti pergaulan bebas, terlihat
bersikap tidak baik dengan orang yang jauh lebih tua darinya dan tata cara
berpakaian yang tidak rapi juga terkadang terlihat kurang sopan. Masa remaja
merupakan suatu masa transisi dari kehidupan kanak-kanak ke kehidupan orang

dewasa. Masa remaja termasuk masa yang sangat menentukan karena pada masa
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ini anak-anak banyak mengalami perubahan pada psikis dan fisiknya. Mendukung
pernyataan tersebut, Hurlock (2002) berpendapat bahwa masa remaja dianggap
sebagai periode badai dan tekanan, suatu masa di mana ketegangan emosi
meninggi sebagai akibat dari perubahan fisik dan kelenjar.

Anak remaja adalah individu yang rentan karena perkembangan kompleks
yang terjadi. Anak remaja masih memiliki pengalaman yang terbatas, sehingga
mempengaruhi pemahaman dan persepsi mereka mengenai dunia dan dapat
melakukan suatu hal yang menyimpang. Walgito (1992) menyatakan kenakalan
remaja dalam arti luas adalah perbuatan, kejahatan, pelanggaran, yang dilakukan
oleh anak remaja yang bersifat melawan hukum, anti sosial, anti susila, dan
menyalahi norma-norma agama. Kenakalan remaja mengandung arti bahwa tindak
kenakalan merupakan perbuatan kriminal atau tindakan melanggar hukum yang
dilakukan oleh siswa yang memiliki batasan umur tertentu yang biasanya
dilakukan oleh remaja namun bila perbuatan anti sosial dan dilakukan oleh anak
dewasa dapat didefinisikan sebagai suatu perbuatan kejahatan. Menurut Hurlock
(2006), kenakalan anak dan kenakalan remaja bersumber dari moral yang sudah
berbahaya dan beresiko (moral hazard). Menurutnya, kerusakan moral katanya
berasal dari: (1) keluarga yang sibuk, keluarga retak, dan keluarga single parent
dimana anak hanya diasuh oleh ibu; (2) menurunnya kewibawaan sekolah dalam
mengawasi anak; (3) peranan gereja tidak mampu menangani masalah moral.

Fenomena yang terjadi di MAN 2 Padang Lawas berdasarkan observasi
peneliti di antaranya adalah: membolos, berkelahi, mengumpat, berani kepada

guru, merokok, minum-minuman keras dan masih banyak lainnya. Pemberian
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hukuman diberikan sesuai dengan tingkat pelanggaran atau kenakalan yang
dilakukan. Jika jenis pelanggaran yang ringan seperti; membawa handphone,
meninggalkan pelajaran tanpa ijin guru, tidak memakai perlengkapan sekolah,
murid tetap diberi sangsi tetapi tidak sangsi berat melainkan mendapatkan point.
Jika point tersebut melebihi batas, maka orang tua dari anak tersebut akan
dipanggil ke sekolah untuk keterangan tindak lanjut. Tetapi jika siswa terbukti
melakukan tindak kenakalan yan berat, maka pihak sekolah memberikan hukuman
terberat berupa dikeluarkan dari sekolah. Hal ini didukung oleh wawancara
peneliti dengan guru BK di MAN 2 Padang Lawas :

“Ya nakalnya siswa-siswi ini pasti ada aja, usianya mereka
bandel memang. Bolos belajar, berantem, ada yang ketauan
merokok terus kadang gurunya pun dilawan. Ada aja yang masuk
ruang BK untuk dihukum.”

Fenomena kenakalan anak merupakan masalah yang sering dihadapi para
orangtua dan sekolah. Anak pada usia Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah
masa peralihan atau dapat dikatakan sebagai masa pubertas, dalam masa ini
sebenarnya secara psikologis mereka bingung menemukan jati dirinya, dimana
pada masa remaja tersebut sudah tidak digolongkan ke dalam kategori anakanak,
tetapi mereka juga belum bisa masuk dalam kategori orang dewasa. Maka dari itu
jiwanya berontak untuk menunjukkan jati dirinya, serta mereka belum dapat
menguasai fungsi fisik dan psikologisnya secara maksimal. Pada umumnya masa
ini cenderung memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, dan mereka melakukan apa

yang mereka lihat dari orang yang berada di atasnya. Dari situlah sebenarnya

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 30/5/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)30/5/23



Diannari Safitri - Hubungan antara Komunikasi Interpersonal Orang Tua dan Anak ....

mereka memerlukan bimbingan dari orang yang lebih tua, agar penyaluran rasa
ingin tahunya dapat berupa hal yang positif, bukan malah menjurus kepada hal
yang negatif (Sarwono, 2012).

Menurut sarwono dalam Khermarinah (2017) menjelaskan terdapat 2
faktor yang mempengaruhi kenakalan remaja yaitu faktor internal dan eksternal.
Faktor internal yaitu faktor yang ada dalam diri remaja hal ini disebabkan karena
remaja tidak dapat beradaptasi dengan lingkungan, sedangkan faktor eksternal
meliputi komunikasi interpersonal orang tua dan lingkungan sekolah. Dua faktor
tersebut dapat berdapak positif atau negatif terhadap remaja. Kurangnya
komunikasi antar anggota keluarga dapat menimbulkan remaja melakukan
kenakalan karena kurangnya perhatian, kurangnya komunikasi antar anggota
keluarga, serta lingkungan sekolah yang dirasa kurang baik dapat menimbulkan
kenakalan remaja.

Keluarga merupakan tempat pertama kali anak mendapatkan pendidikan.
Keluarga memberikan dasar pembentukan kepribadian, tingkah laku, watak,
moral dan pendidikan anak. Keluarga yang ideal adalah keluarga yang dapat
menjalankan peran dan fungsi keluarga dengan baik sehingga akan terwujud
hidup yang sejahtera. Untuk dapat mewujudkan keluarga sejahtera, faktor dalam
keluarga yang mempunyai peranan penting adalah penerapan komunikasi anak
dan orang tua (Sipahutar, 2009). Komunikasi dalam keluaga merupakan aspek
yang penting dalam proses pendidikan anak. Komunikasi, juga merupakan
sumber-sumber rangsangan untuk membentuk kepribadian anak. Apabila

komunikasi antara orang tua dan siswa dapat berlangsung dengan baik, maka
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masing-masing pihak dapat saling memberi dan menerima informasi, perasaan
dan pendapat sehingga dapat diketahui apa yang diinginkan, dan konflikpun dapat
dihindari. Keterbukaan melalui komunikasi ini akan menumbuh kembangkan
bahwa siswa dapat diterima dan dihargai sebagai manusia. Sebaliknya bila tidak
ada komunikasi yang baik maka besar kemungkinan kondisi kesehatan mentalnya
mengalami hambatan. Berikut hasil wawancara peneliti dengan siswa-siswi di
MAN 2 Padang Lawas tentang komunikasi interpersonal dengan orang tua :
“Gak terlalu sering cerita sih sama mamak bapak,

karena ya mereka kadang sibuk. Terus kan udah besar juga

jadi ya kalo ada masalah selesain sendiri aja. Jarang juga

kasi tau ke mereka”.

Fenomena komunikasi interpersonal dari hasil wawancara peneliti dengan
siswa MAN 2 Padang Lawas adalah para siswa tidak terlalu sering bercerita
tentang masalahnya baik yang ada di sekolah maupun kesehariannya terhadap
orang tua mereka. Karena kebanyakan orang tua mereka sibuk dengan pekerjaan
masing-masing bahkan ada yang sama sekali tidak memperdulikan apa yang
terjadi terhadap anaknya. Sehingga siswa merasa canggung kalau bercerita
tentang masalahnya kepada orang tua, dimana mereka akan menyimpan sendiri
masalahnya dan kemudian mencara solusinya sendiri tanpa melinatkan orang tua.

Komunikasi interpersonal antara orang tua dan anak tetap diharapkan agar
terjalin suatu hubungan yang baik antara keduanya. Apabila orang tua dan anak
menjalin suatu komunikasi interpersonal yang baik, maka hal tersebut juga akan

dapat mempengaruhi kenakalan anak-anaknya. Tujuan komunikasi dalam
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keluarga dilihat dari kepentingan orang tua adalah mendidik, menasihati, dan
menyenangkan anak-anak. Sedangkan anak berkomunikasi dengan orang tua
adalah mendapatkan saran, masukan, dan nasihat dari orang tua. Komunikasi
antara orang tua dan anak dilakukan agar terjalin suatu keharmonisan di dalam
keluarga(Priyatna, 2012). Menurut Devito (2011) komunikasi interpersonal adalah
pengiriman pesan dari seseorang dan diterima oleh orang lain dengan efek dan
umpan balik yang langsung. Aspek komunikasi interpersonal yang juga
dikemukakan Devito (2011) dibagi menjadi 5 yaitu keterbukaan, empati, sikap
mendukung, sikap positif, dan kesetaraan.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa salah satu
faktor yang mempengaruhi kecenderungan kenakalan remaja yaitu, faktor
komunikasi interpersonal antara anak dan orang tua. Dan pada penelitian ini,
peneliti akan berfokus kepada faktor tersebut. Fenomena diatas melatarbelakangi
menariknya pengkajian “Hubungan Antara Komunikasi Interpersonal Orang Tua

dan Anak Dengan Kecenderungan Kenakalan Remaja di MAN 2 Padang Lawas.”

B. Identifikasi Masalah

Kenakalan remaja merupakan pelanggaran didalam negara maupun
masyarakat meliputi norma, aturan, atau hukum yang dilakukan oleh remaja.
Salah satu hal yang menyebabkan remaja melakukan pelanggaran adalah
pengabaian sosial yang akhirnya menjadikan remaja berperilaku menyimpang
atau melanggar aturan. Sebagai salah satu contoh pelanggaran hukum yang

dilakukan remaja yaitu mencuri, tawuran dan penyalahgunaan narkoba dan contoh
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pelanggaran norma masyarakat yang dilakukan remaja seperti halnya merokok,
berkelahi, dan meminum minuman keras.

Menurut sarwono dalam Khermarinah (2017) menjelaskan terdapat 2 faktor
yang mempengaruhi kenakalan remaja yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor
internal yaitu faktor yang ada dalam diri remaja hal ini disebabkan karena remaja
tidak dapat beradaptasi dengan lingkungan, sedangkan faktor eksternal meliputi
keluarga, dan lingkungan sekolah. Dua faktor tersebut dapat berdapak positif atau
negatif terhadap remaja. Kurangnya komunikasi antar anggota keluarga dapat
menimbulkan remaja melakukan kenakalan karena kurangnya perhatian,
kurangnya komunikasi antar anggota keluarga, lingkungan sekolah yang kurang
baik dapat menimbulkan kenakalan remaja.

Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi antar pribadi yang dapat
dilihat dari ciri-ciri: melibatkan perilaku melalui pesan verbal maupun non verbal,
melibatkan pernyataan/ungkapan yang spontan, scripted, dan contrived, bersifat
dinamis bukan statis, melibatkan umpan balik pribadi dari interaksi yang harus
berkaitan, dipandu oleh tata aturan yang bersifat intrinsik dan ekstrinsik, terdiri

dari kegiatan dan tindakan, serta komunikasi antar pribadi melibatkan persuasi.

C. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini mengenai komunikasi
interpersonal orang tua dan anak dengan kecenderungan kenakalan remaja, yang
mana komunikasi adalah yang sangat penting dalam hubungan manusia, dalam
hal ini adalah orang tua dan anak. Remaja yang cenderung memiliki kenakalan,

hal ini terjadi karena banyaknya faktor yang mempengaruhi dalam proses fase
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menuju perkembangan selanjutnya. Populasi pada penelitian ini adalah siswa

MAN 2 Padang Lawas.

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “apakah ada Hubungan
Antara Komunikasi Interpersonal Orang Tua dan Anak Dengan Kecenderungan

Kenakalan Remaja Di MAN 2 Padang Lawas?”

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji secara empiris
tentang Hubungan Antara Komunikasi Interpersonal Orang Tua dan Anak Dengan

Kecenderungan Kenakalan Remaja Di MAN 2 Padang Lawas.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat dijadikan usaha pemahaman tentang Hubungan
Komunikasi Interpersonal Orang Tua dan Anak Dengan Kecenderungan
Kenakalan pada remaja, dan memberikan konstribusi bagi pengembangan ilmu
Psikologi Perkembangan.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan gambaran
bagi siswa di MAN 2 Padang Lawas mengenai Kenakalan Remaja sehingga bisa
memberikan suatu pandangan kepada para siswa agar dapat mengontrol

perilakunya si sekolah dan dalam fase kehidupannya. Serta agar orang tua bisa
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lebih  memiliki kedekatan personal terhadap anak melalui komunikasi

interpersonal yang baik.
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BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Remaja

1. Pengertian Remaja

Remaja dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah individu yang mulai
menginjak masa dewasa (Suharso & Retnoningsih, 2005). Istilah adolescence atau
remaja berasal dari bahasa Latin adolescere (kata bendanya, adolescentia yang
berarti remaja) yang berarti “tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa”. Istilah
adolescence atau remaja yang dipergunakan saat ini memiliki arti yang lebih luas,
yang mencakup kematangan mental, emosional, sosial dan fisik (Piaget dalam
Hurlock, 1980). Gunarsa & Gunarsa (2012) menyebutkan masa remaja adalah
masa petualangan, jiwa petualang yang muncul karena tingginya rasa ingin tahu.

Remaja atau adolescentia yaitu masa muda yang terjadi antara 17-30 tahun
dan proses perkembangan psikis remaja dimulai antara 12-22 tahun (Dariyo,
2004). Masa remaja merupakan salah satu periode dari perkembangan manusia.
Masa ini merupakan masa perubahan atau peralihan dari masa kanak-kanak ke
masa dewasa yang meliputi perubahan biologik, psikologik, dan sosial. Sebagian
besar masyarakat dan budaya, masa remaja pada umumnya dimulai pada usia 10-
13 tahun dan berakhir pada usia 18-22 tahun (Dariyo, 2004). Sedangkan menurut
WHO (dalam Sarwono, 2002) mendefinisikan remaja lebih bersifat konseptual,
ada tiga kriteria yaitu biologis, psikologik dan sosial ekonomi, dengan batas usia
antara 10-24 tahun. Remaja didefinisikan secara lengkap sebagai berikut (Dariyo,

2004): a. Individu berkembang pertama kali dengan menunjukkan tanda-tanda
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seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan seksual.b. Individu
mengalami perkembangan psikologi dan pola identifikasi dari kanak-kanak
menjadi dewasa. c. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial-ekonomi yang
penuh kepada keadaan yang relatif lebih mandiri.

Sarwono (2011) menyebutkan bahwa masa remaja adalah masa peralihan
dari anak-anak ke dewasa, bukan hanya dalam arti psikologis tetapi juga fisik. Ali
& Asrori 2011) berpendapat bahwa remaja tidak memiliki status yang jelas, di
satu sisi remaja bukan lagi termasuk golongan anak-anak, tetapi belum juga dapat
diterima secara penuh untuk masuk ke golongan dewasa. Hal ini disebabkan
karena remaja masih belum mampu menguasai dan memfungsikan secara
maksimal fungsi fisik maupun psikisnya (Monks, dkk, dalam Ali & Asrori, 2011).

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa remaja
adalah salah satu fase kehidupan manusia untuk tumbuh menjadi dewasa. Masa
remaja adalah masa pertumbuhan atau peralihan dari masa anak-anak ke dewasa
yang mencakup kematangan mental, emosional, sosial, fisik. Masa remaja juga
masa pencarian jati diri dan merupakan masa perkembanganterhadap sikap,
perilaku, kesehatan dan kepribadian dan pada masa remaja menghadirkan banyak
tantangan dan kurang mampunya remaja dalam menguasai dan memfungsikan
fungsi fisik maupun psikisnya.

2. Batasan Usia Remaja

Masa remaja menurut Mappiare (dalam Ali & Asrori, 2011), berlangsung

antara umur 12 tahun sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai

dengan 22 tahun bagi pria. Rentang usia ini dapat dibagi menjadi dua bagian
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yaitu, usia 12/13 tahun sampai dengan 17/18 tahun adalah remaja awal, dan usia
17/18 tahun sampai dengan 21/22 tahun adalah remaja akhir. (Hurlock, 1980)
menyatakan menurut hukum di Amerika Serikat saat ini, individu dianggap telah
dewasa apabila telah mencapai usia 18 tahun, dan bukan 21 tahun seperti
ketentuan sebelumnya. Maksudnya, awal masa remaja berlangsung kira-kira dari
13 tahun sampai 16/17 tahun, akhir masa remaja bermula dari usia 16/17 tahun
sampai dengan delapan belas tahun, yaitu usia yang matang secara hukum.

Jersild dkk (dalam Al-Mighwar, 2011) tidak memberikan batasan pasti
mengenai rentangan usia masa remaja, tetapi ia mencatat bahwa masa remaja
mencakup periode atau masa tumbuh kembangnya seseorang dalam masa transisi
dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. Singkatnya, masa remaja dapat ditinjau
sejak seseorang menampakkan tanda-tanda pubertas dan berlanjut hingga
tercapainya kematangan seksual, tinggi badan secara maksimum, dan
pertumbuhan mentalnya secara penuh, yang dapat diketahui melalui pengukuran
tes-tes intelegensi.

Bigot (dalam Al-Mighwar, 2011) menganggap sama antara pubertas dan
adolescence. Menurutnya rentang usia 15-21 tahun adalah usia remaja.
Menurutahli psikologi berkebangsaan Belanda, seperti Kohnstam dan Palland
(dalam Al-Mighwar, 2011) masa pubertas berada dalam rentang usia antara 15- 18
tahun, dan masa adolescence (masa remaja) dalam usia 18 sampai 21 tahun.
Susilowinradini (AL-Mighwar, 2011) menentukan 13-17 tahun sebagai masa
remaja awal atau earlyadolescence dan 17-21 tahun sebagai remaja akhir atau late

adolescence.
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Gunarsa (dalam Al-Mighwar, 2011)meskipun mengalamisejumlah
kesulitan dalam penentuan batasan usia remaja di Indonesia, kemudian ia
menetapkan bahwa remaja di Indonesia berada pada rentang usia 12-22 tahun.
Surachmad (dalam Al- Mighwar, 2011) menentukan usia + 12-22 tahun adalah
masa yang mencakup sebagian terbesar perkembangan adolescence.

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa batasan
usia remaja adalahpada rentang usia 12-22 tahun.

3. Ciri-ciri Remaja

Menurut Hurlock (2002) ciri-ciri pada masa remaja adalah sebagai berikut :

a. Fisik, laju perkembangan secara umum berlangsung pesat, proporsi
ukuran tinggi, berat badan seringkali kurang seimbang dan
munculnya ciri-ciri sekunder.

b. Psikomotor, gerak-gerik tampak canggung dan kurang
terkoordinasikan serta aktif dalam berbagai jenis cabang permainan.

c. Bahasa, berkembangnya penggunaan bahasa sandi dan mulai tertarik
mempelajari bahasa asing, menggemari literatur yang bernafaskan dan
mengandung segi erotik, fantastik, dan estetik.

d. Sosial, keinginan menyendiri dan bergaul dengan banyak teman
tetapi bersifat temporer, serta adanya kebergantungan yang kuat

kepada kelompok sebaya disertai semangat konformitas yang tinggi.
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e. Perilaku kognitif

1) Proses berfikir sudah mampu mengoperasikan kaidah-kaidah
logika formal (asosiasi, difereniasi, komparasi, kausalitas) yang
bersifat abstrak, meskipun relatif terbatas.

2) Kecakapan dasar intelektual menjalani laju perkembangan yang
terpesat.

3) Kecakapan dasar khusus (bakat) mulai menujukkan
kecenderungan-kecenderungan yang lebih jelas.

f. Moralitas

1) Adanya ambivalensi antara keinginan bebas dari dominasi
pengaruh orang tua dengan kebutuhan dan bantuan dari orang
tua.

2) Sikapnya dan cara Dberfikirnya yang kritis mulai menguji
kaidah-kaidah atau sistem nilai etis dengan kenyataannya dalam
perilaku sehari-hari oleh para pendukungnya.

3) Mengidentifikasi dengan tokoh moralitas yang dipandang tepat

dengan tipe idolanya.

g. Perilaku Keagamaan

1)

2)

Mengenai eksistensi dan sifat kemurahan dan keadilan tuhan
mulai dipertanyakan secara kritis dan skeptis.

Masih mencari dan mencoba menemukan pegangan hidup.
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Penghayatan kehidupan keagamaan sehari-hari dilakukan atas
pertimbangan adanya semacam tuntutan yang memaksa dari luar

dirinya.

h. Konatif, emosi, afektif, dan kepribadian

1)

2)

3)

4)

Lima kebutuhan dasar (fisiologis, rasa aman, kasih sayang, harga
diri, dan aktualisasi diri) menunjukkan arah
kecenderungannya.

Reaksi-reaksi dan ekspresi emosionalnya masih labil dan belum
terkendali seperti pernyataan marah, gembira atau kesedihannya masih
dapat berubah-ubah dan silih berganti.

Merupakan masa kritis dalam rangka menghadapi  krisis
identitasnya yang sangat dipengaruhi oleh kondisi
psikososialnya, yang akan membentuk kepribadiannnya.
Kecenderungan kecenderungan arah sikap nilai mulai tampak
(teoritis, ekonomis, estetis, sosial, politis, dan religius), meski

masih dalam taraf eksplorasi dan mencoba-coba.

Menurut Santrock (2003), ciri utama remaja meliputi:

1) pertumbuhan fisik yang pesat
2) kesadaran diri yang tinggi

3) dan selalu tertarik mencoba sesuatu yang baru

Ciri-ciri remaja menurut Gunarsa dan menurut Mappiare (Putro,

2017) dikategorikan menjadi tiga kelompok sebagai berikut :
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a. Masa Remaja Awal
Pada masa remaja awal memiliki ciri-ciri sebagai berikut :
¢ Remaja awal memiliki kondisi yang tidak stabil dan lebih
emosional.
e Mempunyai masalah yang kompleks.
e Berada di masa kritis di dalam kehidupan.
e Mulai memiliki rasa tertarik pada lawan jenis.
e Memiliki rasa kurang percaya diri.
e Mulai mengembangkan pikiran baru, suka gelisah,
berkhayal dan menyendiri.
b. Masa Remaja Pertengahan Pada tahap ini remaja duduk di bangku sekolah
menengah atas. Memiliki ciri-ciri sebagai berikut :
1) Remaja pada tahap ini sangat bergantung dengan teman,
sehingga peran teman sangat dibutuhkan.
2) Bersifat narsistik terhadap dirinya sendiri. Remaja pada
tahap ini memiliki kecintaan yang lebih pada dirinya sendiri.
3) Remaja pada tahap ini mengalami pertentangan dalam
dirinya sehingga berada dalam kondisi kebingungan dan
keresahan.
4) Tingginya rasa ingin tahu pada remaja. Memiliki keinginan
yang besar untuk mencoba hal-hal besar yang belum
diketahuinnya.

5) Memiliki keinginan untuk mengeksplorasi alam sekitar yang
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lebih luas.
c. Masa Remaja Akhir Pada masa ini remaja memiliki ciri-ciri sebagai

berikut :

1) Dari aspek fisik dan psikis mulai stabil.

2) Peningkatan cara pikir secara realistis, dan memiliki sikap

pandang yang baik.

3) Dari segi menghadapi masalah atau tekanan remaja akhir

akan lebih matang dan siap.

4) Mampu mengusai perasaan dan ketenangan emosional mulai

bertambah.

5) Identitas seksual sudah terbentuk dan tidak akan berubah.

6) Memiliki perhatian terhadap lambang-lambang kematangan.
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan ciri-ciri remaja dapat

dilihat dari beberapa hal : Fisik, Psikomotor, Bahasa, Sosial, Perilaku Kogpnitif,

Moralitas, Peilaku Keagamaan, Konatif, emosi, afektif, dan kepribadian

B. Kenakalan Remaja
1. Pengertian Kenakalan Remaja

Walgito (1992) menyatakan kenakalan remaja dalam arti luas adalah
perbuatan, kejahatan, pelanggaran, yang dilakukan oleh anak remaja yang bersifat
melawan hukum, anti sosial, anti susila, dan menyalahi norma-norma agama.
Kenakalan remaja mengandung arti bahwa tindak kenakalan merupakan perbuatan
kriminal atau tindakan melanggar hukum yang dilakukan oleh siswa yang

memiliki batasan umur tertentu yang biasanya dilakukan oleh remaja namun bila
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perbuatan anti sosial dan dilakukan oleh anak dewasa dapat didefinisikan sebagai
suatu perbuatan kejahatan.

Menurut Hurlock (2006), kenakalan anak dan kenakalan remaja bersumber
dari moral yang sudah berbahaya dan beresiko (moral hazard). Menurutnya,
kerusakan moral katanya berasal dari: (1) keluarga yang sibuk, keluarga retak, dan
keluarga single parent dimana anak hanya diasuh oleh ibu; (2) menurunnya
kewibawaan sekolah dalam mengawasi anak; (3) peranan gereja tidak mampu
menangani masalah moral.Sarwono (2011) mendefinisikan salah satu bentuk
penyimpangan sebagai kenakalan remaja. Kenakalan remaja ini merupakan
tindakan oleh seseorang yang belum dewasa yang sengaja melanggar hukum dan
yang diketahui oleh anak itu sendiri bahwa jika perbuatannya tidak sempat
diketahui oleh petugas hukum maka dirinya dapat dikenai hukuman.

Berdasarkan beberapa pendapat dari para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa kenakalan remaja adalah tindakan seseorang yang belum dewasa atau
disebut sebagai remaja yang melanggar norma-norma, baik norma sosial, hukum,
dan kelompok sehingga menganggu ketenteraman masyarakat.

2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kenakalan Remaja

Biasanya remaja menjadi jahat/nakal dipenuhi oleh perasaan amarah,
perasaan memberiontak atau rasa curiga. Mereka merasa bahwa masyarakat tidak
menerima dirinya dank arena itu mereka tidak merasa harus bersikap baik
terhadap lingkungan (Sudarsono, 1990). Dalam perbandingan dengan yang tidak

dalam kategori kenakalan remaja ternyata bahwa yang tergolong kenakalan
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remaja, mereka lebih mempunyai percaya diri, destruktif, impulsif dan
menunjukkan kontrol bathin yang kurang (Conger dalam Haditono, 2000).

Menurut sarwono dalam Khermarinah (2017) menjelaskan terdapat 2
faktor yang mempengaruhi kenakalan remaja yaitu faktor internal dan eksternal.

1) Faktor internal yaitu faktor yang ada dalam diri remaja hal ini
disebabkan karena remaja tidak dapat beradaptasi dengan
lingkungan

2) faktor eksternal meliputi komunikasi interpersonal orang tua dan
lingkungan sekolah.

Dua faktor tersebut dapat berdapak positif atau negatif terhadap remaja.
Kurangnya komunikasi antar anggota keluarga dapat menimbulkan remaja
melakukan kenakalan karena kurangnya perhatian, kurangnya komunikasi antar
anggota keluarga, serta lingkungan sekolah yang dirasa kurang baik dapat
menimbulkan kenakalan remaja.

Menurut Santrock (2003) faktor-faktor dari kenakalan remajadiantaranya
adalah :

a. ldentitas

Remaja yang memiliki masa balita, masa kanak-kanak, atau masaremaja
yang membatasi dari berbagai peranan sosial atau yang membuatmerasa tidak
mampu memenuhi tuntutan yang dibebankan, mungkinakan memiliki
perkembangan identitas yang negatif dan dapatmenjadikan remaja melakukan

kenakalan.
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b. Kontrol diri

Kenakalan remaja juga dapat digambarkan sebagai kegagalan
untukmengembangkan kontrol diri yang cukup dalam tingkah laku. Remajayang
melakukan kenakalan gagal membedakan tingkah laku yangditerima dan tingkah
laku yang tidak diterima atau remaja mengetahuiperbedaan antara keduanya
namun gagal mengembangkan kontrol dalam diri remaja. Sehingga remaja yang
melakukan kenakalan adalahremaja yang juga gagal untuk mengontrol dirinya
sendiri.

c. Usia

Munculnya tingkah laku antisosial pada usia dini berhubungan dengan
penyerangan serius nantinya pada masa remaja, walaupundemikian tidak semua
anak yang bertingkah laku seperti ini nantinyaakan menjadi pelaku kenakalan.

d. Jenis kelamin

Remaja laki-laki lebih banyak melakukan tingkah laku anti social dari
pada perempuan, walaupun anak perempuan cenderung melarikandiri dari rumah.
Anak laki-laki lebih banyak terlibat dalam tindakan-tindakan kejahatan.

e. Harapan terhadap pendidikan dan nilai-nilai sekolah

Remaja yang menjadi pelaku kenakalan seringkali memiliki harapanyang
rendah terhadap pendidikan di sekolah. Remaja merasa bahwasekolah tidak begitu
bermanfaat untuk kehidupannya sehingga biasanyanilai-nilai remaja terhadap

sekolah cenderung rendah.
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f. Proses keluarga

Kurangnya dukungan keluarga, seperti : kurangnya perhatian orang tua
terhadap aktivitas anak, kurangnya penerapan disiplin yang efektif,kurangnya
kasih sayang orang tua, dapat menjadi pemicu timbulnyakenakalan remaja.

g. Pengaruh teman sebaya

Memiliki teman-teman sebaya yang melakukan kenakalan meningkatkan
risiko remaja untuk menjadi nakal (Brown & Larson,dalam Santrock 2003).
Santrock (2003) menerangkan bahwa salah satufaktor yang mempengaruhi
kenakalan remaja yaitu pengaruh temansebaya bisa membentuk perilaku remaja
menjadi nakal karena remajabersikap konformitas terhadap tingkah laku sosial
yang ada dalamkelompok tersebut.

h. Kelas sosial ekonomi

Ada kecenderungan bahwa pelaku kenakalan lebih banyak berasal dari
kelas sosial ekonomi yang lebih rendah. Norma yang berlaku antarateman-teman
sebaya dan geng dari kelas sosial yang lebih rendah adalahantisosial dan
berlawanan dengan tujuan dan norma masyarakat secaraluas (McCord, dalam
Santrock 2003).

I. Kualitas lingkungan sekitar tempat tingga

Masyarakat dengan tingkat kriminalitas tinggi memungkinkanremaja
mengamati berbagai model yang melakukan aktivitas kenakalanbahkan kriminal
dan memperoleh hasil atau penghargaan aktivitaskenakalan remaja.

Menurut yusuf (2004) faktor-faktor yang menyebabkan kenakalan remaja

yakni:
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a. perselisihan atau konflik antara orang tua maupun antar anggota keluarga

b. perceraian orang tua

c. sikap perlakuan yang buruk dari orang tua

d. penjualan alat-alat kontrasepsi yang kurang terkontrol

e. hidup menganggur

f. kurang dapat memanfaatkan waktu luang

g. pergaulan negatif (teman vyang sikap dan perilakunya kurang
memperhatikan nilai-nilai moral

h. beredarnya film-film bajakan dan bacaan porno

i. kehidupan masyarakat yang buruk

j. diperjual belikannya minuman keras dan obat-obatan terlarang secara
bebas

k. kehidupan ekonomi keluarga yang berkekurangan

Gunarsa (2004) mengelompokkan faktor—faktor penyebab kenakalan

remaja menjadi :

a) Faktor pribadi : setiap anak memiliki kepribadian khusus, dan keadaan
khusus pada anak ini dapat menjadi sumber munculnya perilaku
menyimpang. Keadaan khusus ini adalah keadaan konstitusi yaitu potensi
bakat atau sifat dasar pada anak yang kemudian melalui proses
perkembangan, kematangan atau perangsangan dari lingkungan menjadi
aktual, muncul dan berfungsi .

b) Faktor keluarga: keluarga mempunyai peranan yang besar

terhadapperkembangan sosial pada anak. Keluarga secara langsung atau
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tidak langsung akan berhubungan terus menerus dengan anak,
memberikan rangsangan melalui berbagai corak komunikasi antara
orangtua dengan anak, hubungan antar pribadi dalam keluarga yang
meliputi pula hubungan antar saudara menjadi faktor yang penting
terhadap munculnya perilaku yang tergolong nakal. Struktur tanggung
jawab dalam sebuah keluarga secara umum bahwa ayah bertugas mencari
nafkah, sedangkan ibu bertugas merawat rumah dan mendidik anak-anak,
sehingga fungsi ibu dalam proses pengasuhan dan pendidikan terhadap
anak sangat penting. Fungsi ibu tersebut dapat mengalami hambatan jika
ibu keluar dari jalur tanggung jawabnya, seperti ikut bekerja di luar rumah,
sehingga pengasuhan dan pendidikan terhadap anak bisa jadi kurang
maksimal.
¢) Lingkungan sosial dan dinamika perubahannya : Perubahan yang terjadi di
dalam masyarakat memunculkan ketidakserasian dan ketegangan yang
berdampak pada sikap dan lingkungan pergaulan. Perubahan jaman yang
begitu cepat dan arus informasi yang tidak terkontrol akan membuat
seseorang mudah terpengaruh serta lingkungan yang negatif akan
menjerumuskan anak pada perilaku nakal.
Berdasarkan beberapa pendapat dari para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa factor-faktor yang mempengaruhi kenakalan remaja adalah : terdapat 2
faktor yang mempengaruhi kenakalan remaja yaitu faktor internal dan eksternal.

Faktor internal yaitu faktor yang ada dalam diri remaja hal ini disebabkan karena
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remaja tidak dapat beradaptasi dengan lingkungan, sedangkan faktor eksternal
meliputi komunikasi interpersonal orang tua dan lingkungan sekolah.
3. Aspek-aspek Kenakalan Remaja

Aspek-spek kenakalan remaja dalam Sarwono (2005), yaitu :

1) Kenakalan yang menimbulkan korban fisik pada orang lain
perkelahian, perampokan, kebut-kebutan di jalan, mabuk-mabukan dan minuman
keras.

2) Kenakalan yang menimbulkan korban materi: pengrusakan, pencurian,
pencopetan, pemerasan.

3) Kenakalan sosial yang tidak menimbulkan korban dipihak orang lain
seperti: pelacuran, penyalahgunaan obat, di Indonesia mungkin dapat dimasukkan
kedalam hubungan seks sebelum nikah.

4) Kenakalan yang melawan status, misalnya mengingkari status anak
sebagai pelajar dengan cara minggat dari rumah atau membantah perintah orang
tua dan guru. Perilaku-perilaku mereka memang belum melanggar hukum dalam
artian yang sesungguhnya karena yang dilanggar adalah status dalam lingkungan
primer (keluarga) dan sekunder (sekolah) yang memang tidak diatur oleh hukum
secara terperinci. Akan tetapi kelak jiwa remaja ini dewasa, pelanggaran status ini
dapat dilakukannya terhadap atasannya di kantor atau petugas hukum di dalam
masyarakat. Karena itulah pelanggaran status ini oleh Jansen digolongkan juga
sebagai kenakalan dan bukan sekedar perilaku menyimpang.

Hurlock (1999), mengemukakan aspek dari kenakalan remaja adalah :
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a. Perilaku yang melanggar aturan dan status yaitu mengingkari
statusidentitas dirinya

b. Perilaku yang membahayakan diri sendiri dan orang lain adalahperilaku
mengakibatkan resiko bagi diri sendiri maupun orang lain

c. Perilaku yang mengakibatkan korban materi adalah perilaku
yangmerugikan orang lain secara materi

d. Perilaku yang mengakibatkan korban fisik yaitu perilaku
yangmenyebabkan kerugian fisik orang lain / korban

Jensen (dalam Sarwono, 2011) mengemukakan ada 3 aspek kenakalan
remaja yang bersumber dari :

1) Perilaku menyimpang di lingkungan keluarga

2) Perilaku menyimpang di lingkungan sekolah

3) Perilaku menyimpang di lingkungan masyarakat

Berdasarkan beberapa pendapat dari para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa aspek-aspek kenakalan remaja adalah :Perilaku menyimpang di lingkungan
keluarga, Perilaku menyimpang di lingkungan sekolah, Perilaku menyimpang di
lingkungan masyarakat.
C. Komunikasi Interpersonal
1. Pengertian Komunikasi Interpersonal

Menurut Devito (2011) komunikasi interpersonal adalah pengiriman pesan
dari seseorang dan diterima oleh orang lain dengan efek dan umpan balik yang
langsung. Komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara orang-orang secara

tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain
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secara langsung, baik verbal maupun nonverbal (Mulyana, 2004). Komunikasi
interpersonal atau komunikasi antarpribadi adalah proses pengiriman dan
penerimaan pesan — pesan antara dua orang atau diantara sekelompok kecil orang
— orang dengan beberapa efek dan beberapa umpan balik seketika. Komunikasi
interpersonal merupakan komunikasi didalam diri sendiri, didalam diri manusia
terdapat komponen — komponen komunikasi seperti sumber, pesan, saluran
penerima dan balikan. Dalam komunikasi interpersonal hanya seorang yang
terlibat. Pesan mulai dan berakhir dalam diri individu masing-masing.
Komunikasi interpersonal mempengaruhi komunikasi dan hubungan dengan
orang lain. Suatu pesan yang dikomunikasikan, bermula dari diri seseorang
(Muhammad, 1995).

Berdasarkan beberapa pendapat dari para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa pengertian komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara orang-
orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap
reaksi orang lain secara langsung, baik verbal maupun nonverbal.

2. Ciri-ciri Komunikasi Interpersonal

Menurut Woods (2013) berdasarkan pengertian komunikasi interpersonal
Buber, ciri-ciri komunikasi interpersonal adalah sebagai berikut:

a. Selektif Dalam melakukan komunikasi interpersonal, individu tidak
mungkin berkomunikasi secara akrab kepada semua orang, individu hanya
membuka diri sepenuhnya hanya kepada sebagian orang.

b. Sistematis Komunikasi interpersonal terjadi dalam suatu sistem yang

bervariasi. Sistem tersebut dapat mencakup situasi, waktu, masyarakat, budaya,
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latar belakang, gangguan (noise) dan sebagainya yang saling terkait satu sama
lain, yang akan memengaruhi bagaimana makna dari komunikasi tersebut.

c. Unik Komunikasi interpersonal melibatkan orang-orang yang unik
dengan cara berinteraksi yang unik pula. Ini berarti tiap orang memiliki ciri khas
dalam berkomunikasi yang berbeda dan hubungan komunikator terhadap orang-
orang tersebut berbeda-beda pula/

d. Prosessual Komunikasi interpersonal merupakan sebuah proses
berkelanjutan, yang berarti komunikasi interpersonal terus berkembang dan
menjadi lebih personal dari masa ke masa.

e. Transaksional Komunikasi pada dasarnya adalah sebuah proses
transaksi dimana ketika suatu pesan disampaikan maka komunikan akan
memberikan umpan balik untuk komunikator. Oleh karena itu, seorang
komunikator harus mampu menyampaikan pesan secara jelas.

f. Individual Komunikasi interpersonal memampukan seseorang belajar
untuk memahami diri sendiri, juga belajar untuk memahami ketakutan dan
harapan, masalah dan kegembiraan, dan kemampuan dalam berkomunikasi secara
utuh bersama orang lain.

g. Pengetahuan Personal Komunikasi interpersonal membantu
perkembangan pengetahuan personal dan wawasan seseorang terhadap interaksi
manusia. Selain itu, komunikasi interpersonal juga membuka pemahaman
terhadap terhadap kepribadian orang lain.

h. Menciptakan makna Dalam komunikasi interpersonal, terjadi

pembagian makna dan informasi dari kedua belah pihak, dengan begitu seseorang
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juga menciptakan makna dariinformasi tersebut untuk memahami tujuan setiap
kata dan perilaku yang ditampilkan oleh orang lain.
Menurut Rogers (2011) ada beberapa ciri komunikasi interpersonal, yaitu:
1) Arus pesan dua arah.
2) Konteks komunikasi adalah tatap muka.
3) Tingkat umpan balik yang tinggi.

4) Kemampuan untuk mengatasi tingkat selektivitas yang tinggi.

menurut Suranto Aw (2011 : 14) ciri-ciri komunikasi interpersonal, yaitu:
1) Arus pesan dua arah
2) Suasana non formal
3) Umpan balik segera
4) Peserta komunikasi berada dalam jarak dekat
5) Peserta komunikasi mengirim dan menerima pesan secara
simultan dan spontan, baik secara verbal maupun non verbal.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri komunikasi
interpersonal adalah arus pesan dua arah, konteks komunikasi tatap muka, umpan
balik dan selektif.
3. Aspek-aspek Komunikasi Interpersonal
Menurut DeVito (1997), untuk mewujudkan komunikasi interpersonal
yang berkualitas dan efektif dibutuhkan aspek-aspek sebagai berikut:
a. Keterbukaan (Openness) Kualitas keterbukaan mengacu kepada tiga hal,

yaitu adanya keinginan komunikator untuk terbuka kepada orang yang diajak
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berinteraksi, kesediaan untuk bereaksi secara jujur terhadap stimulus yang datang,
dan yang terakhir menyangkut “kepemilikan” yaitu bahwa perasaan dan piiran
yang disampaikan adalah memang milik orang tersebut dan ia bertanggung jawab
atas itu.

b. Empati (Empathy) Empati adalah kemampuan seseorang untuk
merasakan sesuatu seperti orang yang mengalaminya, merasakan perasaan yang
sama dengan cara yang sama.

c. Sikap Mendukung (Supportiveness) Dalam melakukan komunikasi
interpersonal, dibutuhkan sikap mendukung orang yang menjadi lawan
berinteraksi.

d. Sikap Positif (Positiveness) Sikap positif dikomunikasikan dengan
menyatakan sikap positif dan secara positif mendorong orang yang menjadi teman
berinteraksi.

e. Kesetaraan (Equality) Komunikasi interpersonal akan terjadi secara
efektif apabila suasananya setara, yaitu harus ada pengakuan secara diam-diam
bahwa kedua pihak samasama bernilai dan berharga, dan masing-masing pihak
mempunyai sesuatu yang penting untuk disumbangkan.

Rahmat  (2011) mengemukakan  bahwa dalam  komunikasi
interpersonalterdapat beberapa aspek, yaitu:

a. Rasa Percaya

Rasa percaya yang dimaksudkan ialah mejadikan seorang individu terbuka
dalam mengungkapkan apa yang dipikirkan dan dirasakan terhadap individulain,

sehingga dapat menjalin hubungan akrab dengan individu lain.
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b. Sikap Positif

Sugiyo (dalam Suciati, 2017) mengartikan bahwa rasa positif adalah
adanyakecenderungan bertindak pada diri komunikator untuk memberikan
suatupenilaian yang positif pada diri komunikan.

c. Sikap Terbuka

Sikap terbuka memiliki pengaruh yang besar dalam berkomunikasi.
Adapunkarakteristik individu yang memiliki sikap terbuka: (1) Menilai pesan
yangditerima secara objektif, (2) Berorientasi pada isi pesan yang
disampaikandalam komunikasi, (3) Berusaha mencari informasi pada berbagai
sumbermengenai pesan yang disampaikan, (4) Bersifat prfesiaonal pada pesan
yangdisampaikan dan merubah kepercayaan, (5) Berusaha mencari pesan
yangtidak sesuai dengan apa yang dipercaya.

Griffin  (2000) menjelaskan bahwa terdapat empat aspek untuk
mewujudkan kemampuan komunikasi interpersonal yang efektif yaitu:

a. openness (keterbukaan), masuk sebagai satu bagian dalam aspek
keterbukaan yaitu jujur terhadap dorongan yang datang baik berupa
pikiran atau perasaan

b. empathy (empati), gambaran komunikasi secara nonverbal bisa
dilihat dari gerak tubuh dan ekspresi wajah milik seseorang, kontak
mata maupun sentuhan yang masih dibatas wajar

c. positiveness (sikap positif), dalam mengkomunikasikan sikap
positif memiliki du acara yaitu mendorong orang lain untuk dapat

berinteraksi dan menyatakan sikap yang positif.
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d. equality (kesetaraan), komunikasi interpersonal akan lebih efektif
jika terjadi suasana yang seimbang, karena dalam situasi sosial
akan sering terjadi ketidaksetaraan, misalnya seperti kemungkinan
sangat pandai, sangat kaya dll. Arti dari kesetaraan adalah harus
memiliki pernyataan secara diam-diam bahwa keduanya sama-
sama memiliki nilai dan setiap orang mempunyai suatu yang
penting untuk dapat dibagikan.

Berdasarkan wuraian di atas dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek
komunikasi interpersonal adalah Kualitas, Empati, Sikap Mendukung, Sikap
Positif, dan Kesetaraan.

D. Hubungan Antara Komunikasi Interpersonal Orang Tua dan Anak
Dengan Kecenderungan Kenakalan Remaja

Remaja merupakan generasi penerus bangsa yang diharapkan dapat
menggantikan generasi-generasi terdahulu dengan kualitas kinerja dan mental
yang lebih baik. Monks (2001) bahwa remaja masih belum mampu untuk
menguasai fungsi-fungsi fisik maupun psikisnya. Hal tersebut membawa dampak
psikologis terutama berkaitan dengan adanya gejolak emosi dan tekanan jiwa
sehingga mudah menyimpang dari aturan-aturan dan norma-norma sosial yang
berlaku.

Menurut Santrock (2011) perilaku kenakalan remaja mengacu kepada
suatu perilaku yang luas mulai dari perilaku yang tidak dapat diterima secara
norma sosial hingga tindakan kriminal. Dalam undang-undang peradilan anak,

yang dikategorikan sebagai anak nakal adalah anak yang telah mencapai umur 8

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 30/5/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)30/5/23



Diannari Safitri - Hubungan antara Komunikasi Interpersonal Orang Tua dan Anak ....

32

tahun hingga umur 18 tahun dan belum pernah kawin hukum. Kenakalan remaja
itu disebabkan oleh kegagalan individu dalam memperoleh penghargaan dari
masyarakat tempat individu tinggal. Penghargaan yang individu harapkan
ialahtugas dan tanggung jawab seperti orang dewasa, individu menuntut suatu
peranan sebagaimana dilakukan orang dewasa. Tetapi, orang dewasa tidak dapat
memberikan tanggung jawab dan peranan itu, karena belum adanya rasa
kepercayaan terhadap individu. Semantara aspek kenakalan remaja yang
dikemukakan Jansen dalam Sarwono (2010) antara lain aspek fisik, materil,
kenakalan sosial, status.

Menurut sarwono dalam Khermarinah (2017) menjelaskan terdapat 2
faktor yang mempengaruhi kenakalan remaja yaitu faktor internal dan eksternal.
Faktor internal yaitu faktor yang ada dalam diri remaja hal ini disebabkan karena
remaja tidak dapat beradaptasi dengan lingkungan, sedangkan faktor eksternal
meliputi keluarga, dan lingkungan sekolah. Dua faktor tersebut dapat berdapak
positif atau negatif terhadap remaja. Komunikasi antar anggota keluarga dapat
menimbulkan remaja melakukan kenakalan karena kurangnya perhatian,
kurangnya komunikasi antar anggota keluarga. Menurut Devito (2011)
komunikasi interpersonal adalah pengiriman pesan dari seseorang dan diterima
oleh orang lain dengan efek dan umpan balik yang langsung. Aspek komunikasi
interpersonal yang juga dikemukakan Devito (2011) dibagi menjadi 5 yaitu
keterbukaan, empati, sikap mendukung, sikap positif, dan kesetaraan.

Penelitian ini didukung oleh jurnal terdahulu dari W Rini (2020) dengan

judul “Komunikasi Interpersonal Orang Tua Dengan Kenakalan Remaja” dengan
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hasil Data dianalisis dengan uji korelasi product moment. Hasil penelitian taraf

kepercayaan 95% menunjukkan ada hubungan negatif dan signifikan antara

komunikasi interpersonal orang tua dengan kenakalan remaja dengan nilai r

hitung > r tabel (0.775 > 0.195) dan nilai p = -0.029 (p < 0.05). Hubungan negatif

bermakna bahwa semakin kurangnya komunikasi interpersonal orang tua akan

meningkatkan kenakalan remaja. Signifikan bermakna komunikasi interpersonal

orang tua dipercaya memang variabel yang berhubungan dengan terjadinya

kenakalan remaja.

E. Kerangka Konseptual

Remaja

O\

Aspek-aspek Komunikasi Interpersonal,
menurut DeVito (1997) :

1. Keterbukaan (Openness)

2. Empati (Empathy)

3. Sikap Mendukung (Supportiveness)
4. Sikap Positif (Positiveness)

5. Kesetaraan (Equality)

Aspek-aspek kenakalan remaja, menurut
Jensen (dalam Sarwono, 2011) :

1. Perilaku menyimpang di lingkungan
keluarga

2. Perilaku menyimpang di lingkungan
sekolah

3. Perilaku menyimpang di lingkungan
masyarakat

Gambar.1 Kerangka Konseptual
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F. Hipotesis

Berdasarkan uraian teoritis yang telah dikemukakan, maka hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini yaitu “Ada Hubungan Negatif Antara Komunikasi
Interpersonal Orang Tua dan Anak Dengan Kecenderungan Kenakalan Remaja”.
Dengan asumsi semakin tinggi komunikasi interpersonal maka semakin rendah
kenakalan remaja. Sebaliknya, semakin rendah komunikasi interpersonal maka

semakin tinggi kenakalan remaja.
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BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

Penelitian  ini merupakan penelitian korelasional, karena didalam
penelitian ini bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan antara
komunikasi interpersonal dengan kenakalan remaja. Penelitian korelasional
adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel
atau lebih Nazir (2005). Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur
variabel bebas dan variabel terikat dengan menggunakan angka-angka yang diolah
melalui analisis statistik.
B. Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah suatu atribut atau sifat atau nilai
dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009).0leh
karena itu, peneliti telah menetapkan dua variabel dalam penelitian ini. Variabel-
variabel yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel Terikat (Dependent) :Kenakalan Remaja ()

2. Variabel Bebas (Independent):Komunikasi Interpersonal (X)
C. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi operasional variabel penelitian bertujuan untuk mengarahkan
variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian agar sesuai dengan metode

pengukuran yang telah disiapkan.Menurut Azwar (2013) definisi operasional
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merupakan suatu definisi mengenai variabel yang dirumuskan berdasarkan
karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang dapat diamati. Adapun definisi
operasional untuk menjelaskan variabel-variabel dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Kenakalan Remaja

Kenakalan remaja adalah tindakan seseorang yang melanggar norma-
norma, baik norma sosial, hukum, dan kelompok sehingga menganggu
ketenteraman masyarakat.

2. Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi antara orang-orang secara
tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain
secara langsung, baik verbal maupun nonverbal.
D. Subjek Penelitian

1. Populasi

Menurut Azwar (2013) populasi didefinisikan sebagai kelompok subjek
yang hendak dikenai generalisasi hasil penelitian. Jadi dapat dikatakan bahwa
populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2006). Populasi

dalam penelitian ini adalah remaja di MAN 2 Padang Lawas sebanyak 500 orang.
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No | Kelas Jumlah
1 | XMIA1L 26
2 | XMIA2 26
3 | XMIA3 25
4 | XIIS1 25
5 | XIIS2 25
6 | XIS3 25
7 | XIMIA1l 31
8 | XIMIA2 32
9 | XIMIA3 34
10 | XIS 1 28
11 | XIS 2 28
12 | XI'1IS 3 28
13 | XII MIA1 31
14 | XII MIA 2 34
15 | XII MIA 3 32
16 | XIS 1 34
17 | XIS 2 36
Jumlah keseluruhan 500

Sumber: Tata Usaha MAN 2 Padang Lawas

Adapun karakteristik populasi dalam penelitian ini adalah remaja dengan

usia 15-18 tahun.

2. Sampel dan Teknik pengambilan Sampel

Sampel adalah sebagian yang diambil dari suatu populasi. Bila sampel

yang diambil jumlahnya kecil, maka besar kemungkinan akan diperoleh sampel

yang tidak representatif dibandingkan bila sampel yang diambil jumlahnya besar.

Sampel yang tidak representatif mengandung pengertian bahwa sampel tersebut
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tidak dipercaya. Sampel yang tidak dipercaya menghasilkan kesimpulan yang
tidak akurat (Nisfiannoor, 2009).

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan teknik Purposive Sampling, teknik ini dilakukan dengan
mengambil sampel sesuai dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2014), yang
sesuai dengan ciri-ciri yang telah ditentukan oleh peneliti, yaitu remaja di MAN 2
Padang Lawasberusia 15-18 tahun yang meiliki catatan kenakalan remaja di
sekolah berdasarkan laporang dan hasil data dari guru BP, dengan jumlah sampel

dalam penelitian ini adalah 81 orang.

E. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Suryabrata (2013), kualitas data ditentukan oleh kualitas
pengambilan data atau kualitas alat ukurnya. Jika alat pengambilan datanya cukup
reliabel dan valid, maka datanya juga akan cukup reliabel dan valid. Menurut
Sugiyono (2012) instrumen untuk peenelitian kuantitatif digunakan untuk
mengumpulkan data, serta instrumen penelitian akan digunakan untuk melakukan
pengukuran dengan tujuan menghasilkan data kuantitatif yang akurat, maka setiap
instrumen harus mempunyai skala.

Pada penelitian ini penulis mengunakan skala Likert. Menurut Sugiyono
(2012) Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Pilihan terhadap
masing-masing jawaban untuk tanggapan responden atas kenakalan remaja dan

komunikasi interpersonal adalah sebagai berikut :
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1. Kenakalan Remaja

Kenakalan remaja dapat diketahui dengan menggunakan skala yang
disusun peneliti berdasarkan aspek-aspek kenakalan remaja Aspek-aspek
kenakalan remaja, menurut Jensen (dalam Sarwono, 2011) : (1) Perilaku
menyimpang di lingkungan keluarga, (2) Perilaku menyimpang di lingkungan
sekolah dan (3) Perilaku menyimpang di lingkungan masyarakat.

Model skala yang digunakan adalah penskalaan model Likert yang
dimodifikasi peneliti dengan menggunakan empat pilihan jawaban yaitu: Sangat
Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Untuk
item mendukung (favorable), pilihan SS akan mendapat skor empat, pilihan S
akan mendapat skor tiga, pilihan TS akan mendapat skor dua, pilihan STS akan
mendapat skor satu. Sedangkan untuk item yang tidak mendukung (unfavorable),
pilihan SS akan mendapat skor satu, pilihan S akan mendapat skor dua, pilihan
TS akan mendapat skor tiga, pilihan STS akan mendapat skor empat. Semakin
tinggi skor total yang diperoleh, semakin tinggi pula kenakalan remaja.
Sebaliknya, semakin rendah skor yang diperoleh, menunjukkan semakin rendah
pula kenakalan remaja.

.2. Komunikasi Interpersonal

Komunikasi Interpersonal dapat diketahui dengan menggunakan skala
yang disusun peneliti berdasarkan aspek-aspek komunikasi interpersonal (DeVito,
1997) berikut : (1) Keterbukaan (Openness), (2) Empati (Empathy), (3) Sikap
Mendukung (Supportiveness), (4) Sikap Positif (Positiveness), dan (5) Kesetaraan

(Equality).
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Model skala yang digunakan adalah penskalaan model Likert yang
dimodifikasi peneliti dengan menggunakan empat pilihan jawaban yaitu: Sangat
Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Untuk
item mendukung (favorable), pilihan SS akan mendapat skor empat, pilihan S
akan mendapat skor tiga, pilihan TS akan mendapat skor dua, pilihan STS akan
mendapat skor satu. Sedangkan untuk item yang tidak mendukung (unfavorable),
pilihan SS akan mendapat skor satu, pilihan S akan mendapat skor dua, pilihan
TS akan mendapat skor tiga, pilihan STS akan mendapat skor empat. Semakin
tinggi skor total yang diperoleh, semakin tinggi pula komunkasi interpersonal.
Sebaliknya, semakin rendah skor yang diperoleh, menunjukkan semakin rendah

pula komunikasi interpersonal.

F. Analisis Data
1. Validitas Alat Ukur

Validitas adalah sejauhmana tes mampu mengukur atribut yang
seharusnya diukur. Suatu alat ukur yang tinggi validitasnya akan menghasilkan
varians error pengukuran yang kecil, artinya skor setiap subjek yang diperoleh
oleh alat ukur tersebut tidak jauh berbeda dari skor yang sesungguhnya (Azwar,
2012). Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa
yang seharusnya diukur. Valid menunjukkan derajat ketepatan antara data yang
sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh

peneliti (Sugiyono, 2009).
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Pengujian validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas
isi. Validitas isi mencerminkan sejauhmana isi tes mencerminkan atribut yang
hendak diukur. Validitas isi dapat diestimasi melalui pengujian terhadap isi tes
dengan analisis rasional atau professional judgement (Azwar, 2012). Professional

judgement dilakukan oleh dosen pembimbing dalam penelitian ini.

2. Reliabilitas Alat Ukur

Selain validitas, instrumen juga harus diukur reliabilitasnya. Suryabrata
(2013) mengartikan reliabilitas sebagai taraf sejauhmana tes itu sama dengan
dirinya. Reliabilitas menunjukkan sejaun mana konsistensi hasil pengukuran
apabila dilakukan pengukuran ulang terhadap gejala yang sama dengan alat ukur
yang sama. Azwar (2012) menegaskan bahwa reliabilitas adalah sejauhmana
pengukuran tersebut dapat memberikan hasil yang relatif tidak berbeda bila
dilakukan pengukuran terhadap subjek yang sama

Uji reliabilitas alat ukur ini menggunakan pendekatan Single trial
administration, yaitu tes akan disajikan hanya satu kali pada kelompok individu
sebagai subjek, pendekatan ini mempunyai mempunyai nilai praktis dan efisien
yang tinggi (Azwar, 2012). Teknik yang digunakan adalah teknik koefisien Alpha
Cronbach yang akan menghasilkan reliabilitas dari skala pembentuk persahabatan
dan kesamaan (similarity). Untuk mengetahui reliabilitas alat ukur maka

digunakan rumus koefisien alpha sebagai berikut:

r“:[kiil}{l_%?q

Dimana: ry = reliabilitas instrument
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banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

k
2%

2
Oy

jumlah varian butir/item

varian total

Jumlah varian dicari terlebih dahulu dengan cara mencari nilai varian tiap

butir dengan persamaan sebagai berikut:

2 (EX)?
22X

n

S =

Keterangan:

S =varian

X = nilai skor yang dipilih

n = jumlah sampel

Pengolahan data tersebut dapat juga diperoleh dengan menggunakan
program SPSS version 16.0 for windows. Interpretasi reliabilitas didasarkan pada
tabel 1 dibawah ini :

Tabel 2.2 Interpretasi Reliabilitas

Besarnya Linier r Interpretasi
0,800 — 1,000 Tinggi
0,600 — 0,800 Cukup
0,400 — 0,600 Agak Rendah
0,200 - 0,400 Rendah
0,000 — 0,200 Sangat Rendah

Sumber : Arikunto, 2006
3. Uji Normalitas dan Liniearitas
Keseluruhan analisa dilakukan dengan menggunakan fasilitas
komputerisasi SPSS 16.0 for Windows.Sebelum data dianalisis, terlebih dahulu

dilakukan uji asumsi terhadap data penelitian yang meliputi yaitu:
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1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah distribusi data
penelitian setiap masing-masing variabel telah menyebar secara normal. Uji
normalitas dilakukan dengan menggunakan uji one sample kolmogorof-smirnov.
Data dikatakan terdistribusi jika harga p > 0,05.

2. Uji Linieritas

Uji Linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah data variabel X
(komunikasi interpersonal) dan variabel Y (kenakalan remaja) memiliki hubungan
linier atau tidak. Uji linieritas dilakukan dengan menggunakan uji F (Anova)
dengan bantuan SPSS versi 16.0 for windows. Data dapat dikatakan linier apabila

nilai p <0.05 dan jika p > 0.05 maka data dikatakan tidak linier.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
Pada bab ini akan diuraikan simpulan dan saran-saran yang berhubungan
dengan hasil yang diperoleh dari penelitian ini. Pada bagian pertama akan
dijabarkan kesimpulan dari penelitian ini dan pada bagian berikutnya akan

dikemukakan saran-saran yang mungkin dapat digunakan bagi para pihak terkait.

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dari penelitian yang telah dilakukan maka hal-
hal yang dapat peneliti disimpulkan yaitu sebagai berikut :

1. Dari hasil analisis korelasi product moment diperoleh hasil bahwa terdapat
hubungan negatif antara komunikasi interpersonal dengan kenakalan
remaja pada siswa di MAN 2 Padang Lawas. Hasil ini dibuktikan dengan
koefisien korelasiry, = -0,585 dengan signifikansi p= 0,000 < 0,05. Artinya
ada hubungan negative antara komunikasi interpersonal dengna kenakalan
remaja, dimana kenakalan remaja memiliki mean/nilai rata-rata hipotetik >
mean/nilai rata-rata empiric. Dimana selisih memiliki bilangan satu
simpangan baku atau standar deviasi.

2. Koefisien determinan (r?) dari hubungan antara variabel bebas dan terikat
adalah r?=0,343. Ini menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal
berdistribusi sebesar 34,30% terhadap kenakalan remaja.

3. Melalui penelitian ini didapatkan hasil yang menunjukkan bahwa

kenakalan remaja siswa di MAN 2 Padang Lawas tergolong dalam
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kategori rendah. Hal tersebut berdasarkan dari nilai mean empiric yang
diperoleh vyaitu sebesar 67,062 dengan nilai mean hipotetik 90.
Selanjutnya untuk variabel komunikasi interpersonal di MAN 2 Pada
Lawas memiliki mean empiric sebesar 55,136 dengan mean hipotetik yaitu

45.

B. Saran
Berdasarkan dengan kesimpulan diatas, maka dapat diberikan saran
sebagai berikut :
1. Bagi pihak siswa
Kepada siswa diharapkan agar dapat membangun komunikasi baik dengan
orang tua maupun guru, seperti menyampaikan kegiatan apasaja yang
dilakukan disekolah, membiasakan bercerita tentang apa saja yang mereka
rasakan, mencoba terbuka dengan orang tua tentang hal apa saja yang
mengganggu mereka disekolah dan mengatakan terhadap guru tentang apa
saja yang menjadi kesulitan mereka dalam memproses pelajaran.
2. Untuk pihak sekolah
Bagi sekolah, guru atau pengajar perlu meningkatkan komunikasih
interpersonal terhadap siswa dengan cara menanyakan pada siswa apa saja
yang menjadi kesulitan mereka dalam memperoses pembelajaran,
mengerjakan tugas dan cara guru menyampaikan materi pembelajaran.

Apakah ada yang harus ditambah ataupun diperbaiki.
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3. Untuk peneliti selanjutnya
Diharapkan mampu melengkapi penelitian ini dengan cara menambahkan
subjek penelitian atau variabel lain dan dapat menggunakan referensi dari
teori yang lebih baru, sehingga akan dapat menambah teori untuk
sipeneliti dan dapat dengan mudah memahami untuk menarik kesimpulan
dalam penelitian.

4. Orang tua
Untuk orang tua, diharahapkan untuk bisa berkomunikasi lebih baik lagi
terhadap anak-anaknya baik secara langsung maupun tidak langsung, dan
diharapkan kepada orang tua siswa agar lebih mudah dalam mendekati
maupun bisa menjadi teman untuk sianak agar bisa lebih mudah dalam
memberikan informasi yang baik terhadap si anak tersebut. Orang tua
diharapkan bisa lebih peduli terhadap tingkah laku anak yang berubah
dirumah. Dengan itu, orang tua bisa merasakan permasalahan apa yang

sedang dihadapi anak dan mencoba membantu mencari solusinya.
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Lampiran A. Data Penelitian

T-¥di X

TX

TE
43
14
8
iz
3z
5z
¥
|34
it
1z
oz
19
8T
LT
91
ST
¥
ET
it
1T
o1
3
8
L
9
5
Ld
E
4
T
oN

H¥l
H4
ARV
Hs3
155
dl
asy
W
HI
SNS
H14
HS
SIY
1HS
S5¢
H
SN3
vd
S
Swdl
5
HWN
HHHS
HYIN
¥N
Y5
LES]
awy
SH1
NSIN
vl

EWUEN

ISYAINNINON LIADNY ONIHONS

113

1T

t1

91

LT

8L

(1

1z

({4

114

6L

¥E

LE

(13

[E10]

LE
6E
£9
£9
95
55
&Y
£5
34
89
93
65
£5
v
9
09
95
a5
15
&F
(4]
95
L]
¥
L]
ES
89
9
&Y
EV
(4]

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 30/5/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)30/5/23



Diannari Safitri - Hubungan antara Komunikasi Interpersonal Orang Tua dan Anak .

73

*

n
AR B ) o o) ot 2 e e e ) o = o e e o et B e ol = B e e e e e B e
= ""m:bm_}'nézg ﬂngr—mhhpwwmﬁﬁux
x;%a:ﬁr—cﬁf-nmmw ag:% HEIEEHE BRI %g&'%g

L5
19
59
09
(44
[43
95
55
£9
SE
BS
15
o9
LF
g5
v
99
£9
9%
05
g
65
95
29
55
15
19
£9
65
85
69
95
TL
£S

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 30/5/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)30/5/23



Diannari Safitri - Hubungan antara Komunikasi Interpersonal Orang Tua dan Anak ....

74

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 30/5/23

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)30/5/23



Diannari Safitri - Hubungan antara Komunikasi Interpersonal Orang Tua dan Anak ....

75

Skoring angket Kenakalan Remaja

SKORING ANGKET KENAKALAN REMAJA
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Lampiran B. Uji Normalitas

NPAR TESTS
/K-S (NORMAL) =x v
/MISSING ANALYSIS.

NPar Tests

76

Notes

Output Created 23-0OCT-2022 22:44:50
Comments

Active Dataset DataSet2

Filter <none>
input Weight <none>

Split File <none>

N of Rows in Working Data 81

File

Definition of Missing

Missing Value Handling

Cases Used

Syntax

Processor Time

Resources Elapsed Time

Number of Cases Allowed?®

User-defined missing values are treated
as missing.
Statistics for each test are based on all
cases with valid data for the variable(s)
used in that test.
NPAR TESTS
IK-S(NORMAL)=X y
/IMISSING ANALYSIS.
00:00:00.00
00:00:00.00

157286

a. Based on availability of workspace memory.
[DataSet?2]
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

77

komunikasi kenakalan
interpersonal remaja
N 81 81
Normal Parameters®® Mean 55.1358 67.0617
Std. Deviation 8.68152 13.94126
Absolute .083 .078
Most Extreme Differences Positive .058 .078
Negative -.083 -.062
Kolmogorov-Smirnov Z 746 .699
Asymp. Sig. (2-tailed) .634 .713

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

EXAMINE VARIABLES=x y

/PLOT BOXPLOT
/COMPARE GROUPS
/STATISTICS EXTREME
/MISSING LISTWISE
/NOTOTAL.
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Explore
Notes
Output Created 23-0OCT-2022 22:45:06
Comments
Active Dataset DataSet2
Filter <none>
Weight <none>
Input o
Split File <none>
N of Rows in Working Data 81
File
User-defined missing values for
Definition of Missing dependent variables are treated as
o ] missing.
Missing Value Handling o )
Statistics are based on cases with no
Cases Used missing values for any dependent
variable or factor used.
EXAMINE VARIABLES=x y
/PLOT BOXPLOT
/COMPARE GROUPS
Syntax
ISTATISTICS EXTREME
IMISSING LISTWISE
INOTOTAL.
Processor Time 00:00:01.31
Resources
Elapsed Time 00:00:01.31
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[DataSet?2]

Extreme Values

79

Case Number

Value

1

2

Highest 3

4

5

komunikasi interpersonal L
2

Lowest 3

4

5

1

2

Highest 3

4

5

kenakalan remaja L
2

Lowest 3

4

5

61
33
35

5
22
60
56
31
80

30
67

60
79
71

2
61

55

72.00
71.00
69.00
68.00
68.00
32.00
35.00
37.00
39.00

39.00
106.00

100.00
99.00
97.00
91.00
43.00
43.00
43.00
45.00

46.00%

a. Only a partial list of cases with the value 46.00 are shown in the table of lower

extremes.
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komunikasi interpersonal
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kenakalan remaja
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Lampiran C. Alat Ukur Penelitian

82

KOESIONER HUBUNGAN ANTARA KOMUNIKASI INTERPERSONAL
ORANG TUA DENGAN KECENDERUNGAN KENAKALAN REMAJA DI

SMA NEGERI 2 PADANG LAWAS

Nama (inisial)
Kelas

Umur

Keterangan pilihan jawaban :

SS =
S =
TS =
STS =

Koesioner kenakalan remaja :

No PERNYATAAN PILIHAN JAWABAN
SS| S | TS| STS

1 | saya pernah pulang kerumah di atas jam 10 malam secara
sembunyi-sembunyi

2 | Saya sering pulang dan masuk kedalam rumah setelah
semua orang sudah tertidur

3 | saya pulang kerumah tepat waktu

4 | saya izin ke orang tua setiap terlambat pulang kerumah

5 | saya pergi dari rumah setelah bertengkar dengan orang tua

6 | saya tidak pulang kerumah ketika orang tua saya tidak
menuruti keinginan saya

7 | Saya masuk kedalam kamar ketika dimarahi orang tua saya

8 | Saya tidak berani keluar rumah tanpa izin dari orang tua
saya

9 | Saya mengambil barang di dalam rumah untuk dijual
keteman agar saya mendapat uang

10 | Saya menjual barang berharga orang tua agar saya dapat
membeli barang yang saya inginkan

11 | Saya tidak berani mengambil barang didalam rumah yang
bukan milik saya

12 | Saya meminta kepada orang tua jika ingin membeli suatu
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barang apapun

13

Saya melakukan penyerangan kesekolah lain dengan
melempar batu

14

Saya merusak kendaraan teman disekolah dengan
sembunyi-sembunyi

15

Saya tidak pernah ikut tawuran

16

Sara tidak pernah merusak barang orang lain walau
bersembunyi

17

Saya mengambil alat tulis teman dimeja

18

Saya mengambil uang orang tua ataupun teman yang
tergeletak di meja

19

Saya selalu minta izin untuk memakai alat tulis teman saya

20

Saya akan mengembalikan suatu barang yang saya pinjam
maupun tergeletak

21

Saya memaksa teman agar memberi makanannya kepada
saya

22

Saya meminta uang secara paksa terhadap adek kelas

23

Saya tidak pernah melakukan tindakan senioritas

24

Saya tidak suka meminta paksa uang orang lain

25

Saya merokok dihalaman belakang sekolah

26

Saya dan teman-teman merokok di saat berkumpul

27

Saya tidak tertarik menyentuh rokok selama ini

28

Saya tidak pernah berkumpul dengan teman yang perokok

29

Saya memukul kepala teman sanpai berdarah apabila tidak
mengikuti keinginan saya

30

Bertengkar dengan orang lain membuat saya terlihat hebat

31

Saya lebih banyak diam apabila bermasalah dengan orang
lain

32

Saya tidak berani memukul siapapun yang mengganggu
saya

33

Saya ngebut dijalan raya hingga sampai melukai orang lain

34

Saya pernah menerobos lampu merah

35

Saya membawa kendaraan dengan hati-hati

36

Saya mematuhi rambu lalu lintas yang ada

37

Saya mengasomsi obat-obat an agar tenang dan terlihat
keren

38

Saya dan teman-teman saya memakai obat-obatan terlarang

39

Saya tidak pernah menyentuh obat terlarang

40

Saya dan teman-teman saya tidak berani menggunakan
narkoba

41

Saya dan teman-teman pesta minuman beralkohol

42

Saya memutar music dengan suara yang kencang

43

Saya tidak suka meminum minuman keras

44

Saya tidak suka memutar music dengan suara yang berisik

45

Saya sering membawa rokok kesekolah
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46

Saya tidak pernah membawa rokok kemana-mana

47

Saya berteman dan ikut serta dengan teman yang suka
mabuk

48

Saya tidak mau berteman dengan orang-orang pemabuk

49

Saya tidak suka meminta paksa uang orang tua

50

Saya memaksa orang tua agar memberikan uang yang
banyak terhadap saya

51

Ketika ibu tidak memberikan keinginan saya, saya marah
dan membanting pintu

52

Saya selalu menuruti apa kata ibu

53

Saya selalu mengembalikan barang yang saya pinjam

54

Setiap saya meminjam barang saya selalu
mengembalikkannya

55

Saya candu akan obat terlarang

56

Saya tidak tau bagaimana bentuk obat terlarang

57

Saya mengancam orang tua dengan benda tajam walaupun
saya yang bersalah

58

Sekali orang tua saya marah, saya tidak akan mengulangi
kesalahan

Koesioner komunikasi interpersonal :

No PERNYATAAN PILIHAN JAWABAN
SS| S | TS | STS
1 | saya berani menyampaikan apa yang saya rasakan kepada
orang tua
2 | saya senang menceritakan permasalahan saya kepada orang
tua
3 | Saya tidak berani memberi komentar ketika orang tua saya
berbuat salah
4 | Saya tidak mudah menerima keritikan dari orang tua
5 | Saya menceritakan kepada orang tua tentang nilai sekolah
saya yang jelek
6 | saya memberitau orang tua apa yang saya perlukan
disekolah
7 | Saya tidak berani bercerita tentang masalah saya disekolah
terhadap orang tua
8 | Saya berbohong terhadap orang tua tentang yang terjadi
terhadap saya disekolah
9 | saya merasa sedih ketika orang tua saya mendapat musibah
10 | Saya membantu orang tua saya ketika dalam masalah
11 | Saya tidak pedulidengan masalah yang dihadapi orang tua
saya
12 | Saya hanya terdiam ketika orang tua saya tertimpa musibah
13 | Saya menyanggah dengan baik orang tua saya ketika
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melakukan kesalahan

14 | Saya mendengarkan dengan baik setiap nasehat orang tua
saya

15 | Saya marah ketika orang tua saya melarang ini itu

16 | Saya tidak mau mendengar apapun yang dikatakan orang
tua saya

17 | Saya langsung membantu ketika ada acara keluarga

18 | Saya memberikan selamat ketika ada hari-hari penting

19 | Saya tidak mau membantu acara apapun di rumah

20 | Saya jarang mengucapkan selamat atas moment apapun

21 | Saya senang memuji pekerjaan yang dilakukan orang lain

22 | Saya datang keacara teman untuk memberi selamat secara
langsung

23 | Saya tidak pernah datang keacara apapun walau diundang

24 | Saya hanya diam ketika melihat orang lain berhasail atas
kerja kerasnya

25 | Saya memaklumi ketika orang tua saya berbuat salah

26 | Saya tidak pernah menggangu ketika orang tua saya sedang
sibuk

27 | Saya marah ketika orang tua saya berbuat salah

28 | Saya memaksa orang tua menuruti kemauan saya walaupun
mereka sibuk

29 | Saya selalu berpikir positif dengan apa yang diinginkan
orang tua terhadap saya

30 | Saat saling berkomunikasih dengan orang tua saya, mereka
selalu memperhatikan saya

31 | orang tua saya sangat cuek

32 | Saya merasa orang tua saya tidak percaya dengan apa yang
saya katakana

33 | Saya sangat menghargai ketia orang tua sedang berbicara

34 | Saya memperhatikan posisi dimana pun saat berbincang
dengan orang tua

35 | Saya tidak menghargai orang tua saya ketika berbicara

36 | Orang tua sering emosi bila berbicara dengan saya

37 | Saya selalu berbicara tanpa melihat tempat yang baik

38 | Saya sabar ketika orang tua saya berbicara dengan nada
tinggi

39 | Saya emosi bila orang tua juga berbicara dengan nada
tinggi terhadap saya

40 | Saya tidak bisa menyesuaikan diri dengan orang tua saya
sebagai lawan bicara
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Lampiran D. Surat Pengantar Penelitian
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Lampiran E.Surat Keterangan Selesai Penelitian
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